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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Konsep pembelajaran sudah dirumuskan dalam Undang-undang Nomor 20
tahun 2003 tentang sisdiknas yaitu Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa

dan negara.

Sedangkan menurut Slameto (2003), mengatakan bahwa belajar ialah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperolah suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya

sendiri dengan lingkungannya.

Berdasarkan definisi di atas ditemukan 3 (tiga) pokok pikiran utama yang
terkandung di dalamnya, yaitu: (1) usaha sadar dan terencana; (2)
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif
mengembangkan potensi dirinya; dan (3) memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.



Menurut pendapat Purwanto (2003), “Matematika adalah pengetahuan tentang
pola keteraturan pengetahuan tentang struktur yang terorganisasi mulai dari
unsur-unsur yang tidak didefinisikan ke unsur-unsur yang didefinisikan ke
aksioma dan postulat dan akhirnya ke dalil”. Oleh sebab itu penulis
melakukan penelitian pada mata pelajaran Matematika, khususnya mata
pelajaran Matematika kelas IV SDN 5 Sungailangka Kecamatan Gedongtataan

dengan hasil belajar dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1.1. Hasil Nilai Belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran Matematika

SDN 5 Sungailangka Tahun Pelajaran 2012/2013

No Kriteria Nilai Banyak Siswa Prosentase

1 Rendah (rata-rata < 55) 10 50 %

2 Sedang (rata-rata 56-75) 6 30 %

3 Tertinggi (rata-rata > 76) 4 20 %
JUMLAH 20 100 %
Rata-rata 57
KKM 65

Sumber : Daftar Nilai Mid Semester Matematika, 2012

Berdasarkan data tersebut dapat kita lihat hasil belajar matematika yang
diperoleh siswa kelas IV SDN 5 Sungailangka Kecamatan Gedongtataan
dengan rata-rata hanya sebesar 57. Nilai tersebut belum mencapai Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di sekolah yaitu 65.

Sampai saat ini hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran matematika kelas
IV SDN 5 Sungailangka masih rendah, sehingga belum sesuai dengan harapan
para pendidik. Rendahnya hasil belajar siswa ini dapat disebabkan oleh

beberapa faktor yang merupakan bagian dari pendidikan itu sendiri seperti:




1. Sarana belajar sangat berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaran
matematika Kelas IV SDN 5 Sungailangka, salah satu diantaranya buku

penunjang yang dipakai murid hanya terbatas.

2. Guru pengajar yang kurang profesional menyebabkan hasil belajar siswa

yang rendah.

3. Metode pembelajaran yang dipakai dalam pembelajaran matematika kelas
IV SDN 5 Sungailangka tidak berfariasi menyebabkan motivasi belajar

rendah, hal itu berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Dari pernyataan di atas, diperlukan suatu metode pembelajaran yang mampu
menciptakan keaktifan siswa saat proses pembelajaran. Salah satu cara
menciptakan keaktifan siswa saat pembelajaran yaitu penerapan pembelajaran
kooperatif khususnya model pembelajaran Student Teams-Achievement

Divisions.

Pembelajaran model koooperatif tipe Student Teams-Achievement Divisions
merupakan salah satu pembelajaran kooperatif yang diterapkan untuk
menghadapi kemampuan siswa yang heterogen. Dimana model ini dipandang
sebagai metode yang paling sederhana dan langsung dari pendekatan
pembelajaran  kooperatif. Metode ini paling awal ditemukan dan
dikembangkan oleh para peneliti pendidikan di John Hopkins Universitas
Amerika Serikat dengan menyediakan suatu bentuk belajar kooperatif. Di

dalamnya siswa diberi kesempatan untuk melakukan kolaborasi dan elaborasi



dengan teman sebaya dalam bentuk diskusi kelompok untuk memecahkan

suatu permasalahan” (Arindawati, 2004).

Oleh karena itu pendekatan pembelajaran Student Teams-Achievement
Divisions diharapkan dapat menjadi jalan keluar untuk mengatasi masalah-
masalah yang dihadapi siswa SD Negeri 5 Sungailangka dalam proses belajar
matematika. Student Team Achievement Divisions (STAD) yaitu tim siswa-
kelompok prestasi yang merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif
yang paling sederhana (Andayani: 2007). Proses pembelajaran berlangsung
alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer
pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi pembelajaran lebih dipentingkan

daripada hasil.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis melakukan penelitian
tentang Implementasi Pembelajaran Matematika dengan menggunakan metode
Student Teams-Achievement Divisions dalam Meningkatkan Hasil Belajar

Matematika Siswa SD Negeri 5 Sungailangka.

1.2 Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat disimpulkan identifikasi
masalah sebagai berikut :

1. Motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran masih sangat rendah.

2. Keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran masih sangat rendah.

3. Hasil belajar siswa masih rendah dari KKM yang diharapkan.

4. Banyak siswa yang kurang memahami materi pelajaran yang disampaikan

guru.



5. Kurangnya alat peraga yang dapat membangkitkan minat belajar siswa.
6. Kurangnya peran guru dalam memberikan fasilitator kepada siswa.
7. Model pembelajaran yang digunakan dalam penyampaian materi kurang

bervariasi.

1.3 Rumusan Masalah dan Permasalahan

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut :

Apakah dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams-
Achievement Divisions dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran
matematika siswa kelas IV SDN 5 Sungailangka Kecamatan Gedongtataan

Kabupaten Pesawaran?

1.4 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah permasalahan di atas, tujuan penelitian ini yaitu :
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 5 Sungailangka

Kecamatan Gedongtataan Kabupaten Pesawaran melalui model pembelajaran

Student Teams-Achievement Divisions.



1.5 Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Manfaat dan kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a. Bagi Siswa

1. Dengan metode pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa dalam

proses pembelajaran.

2. Model pembelajaran yang dipakai dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.

3. Mempermudah siswa memahami materi dalam belajar Matematika.

4. Menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa pada saat proses

pembelajaran dan evaluasi.
b. Bagi Guru
1. Menjadikan guru lebih profesional.
2. Sebagai model pembelajaran alternatif yang digunakan untuk
pembelajaran di kelas.
3. Memberikan informasi tentang metode pembelajaran yang sesuai
dengan materi Matematika.
c. Bagi Sekolah.

(1) Meningkatkan kualitas sekolah dalam kegiatan pembelajaran.

(2) Meningkatkan prestasi sekolah di bidang akademik.



(3) Memberikan masukan sebagai pedoman untuk mengambil kebijakan di

sekolah tersebut.

d. Bagi Peneliti

1. Sebagai bahan acuan untuk melaksanakan pembelajaran selanjutnya.

2. Agar peneliti melaksanakan pembelajaran lebih terencana.

3. Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan PGSD di Universitas

Lampung



